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Bawang Merah Terdampak Plant Growth Promoting Bacteria

Suskandini R. Dirmawati', Lestari Wibowo', Agus M. Hariri*, Purnomo®, Radik Suhardjo®,
Bagus Rizki Ramadhan?, Desta Natalia®

'Dosen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
2 Mahasiswa bidang Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
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Email : suskandini.ratih@fp.unila.ac.id

ABSTRAK

Fusarium oxysporum penyebab penyakit moler yang dapat mengurangi pertumbuhan bawang
merah hingga 50%. Upaya pengendalian penyakit moler selama ini dilakukan dengan
mengumpulkan dan memusnahkan tanaman sakit kemudian menyulam pertanaman. Penggunaan
varietas tahan penyakit moler seperti varietas Sumenep kurang diminati petani karena umurnya
panjang dan produksinya rendah. Pencarian alternatif pengendalian yang dapat dikembangkan
adalah dengan penggunaan isolat Plant Growth Promoting Bacteria sebagai pengendali hayati
suatu patogen sekaligus penyubur pertumbuhan tanaman yang juga menyebabkan arthropoda
serangga hama tidak menyukai warna hijaunya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh aplikasi Pseudomonas fluorescens terhadap intensitas penyakit moler, dan mengetahui
pengaruh aplikasi Pseudomonas fluorescens terhadap keragaman serangga pada tanaman
bawang merah. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2018 sampai dengan bulan Agustus
2018 di Labarotarium Hama dan Penyakit Tumbuhan dan di Laboratorium Lapang Terpadu
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Percobaan dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap
dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perbedaan perlakuan dianalisis ragam dan
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil taraf kepercayaan 95%. pengaruh aplikasi
Pseudomonas fluorescens dapat menekan keterjadian penyakit moler dan aplikasi Pseudomonas
fluorescens memberikan indeks keragaman serangga yang rendah pada pertanaman bawang
merah.

Kata Kunci: Arthropoda, Bawang Merah,Moler, Plant Growth Promoting Bacteria

PENDAHULUAN

Salah satu patogen dominan tanaman bawang merah di Indonesia ialah
Fusarium oxysporum penyebab penyakit moler yang dapat mengurangi
pertumbuhan bawang merah hingga 50%. Upaya pengendalian penyakit moler
selama ini dilakukan dengan mengumpulkan dan memusnahkan tanaman sakit
kemudian menyulam pertanaman.  Penggunaan varietas tahan penyakit moler
seperti varietas Sumenep kurang diminati petani karena umurnya panjang dan
produksinya rendah (Suhardi, 1994). Pencarian alternatif pengendalian yang
dapat dikembangkan adalah dengan penggunaan mikroorganisme penyubur
pertumbuhan tanaman yang sekaligus juga berperan sebagai pengendali hayati

suatu patogen. Mikroorganisme seperti P. fluorescens yang diaplikasikan ke
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tanaman tersebut disebut sebagai Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR),
menghasilkan antibiotika 2,4-diasetilfloroglusinol ~ dan siderofor, mampu
mengoloni akar tanaman, serta memacu pertumbuhan  tanaman karena
kemampuan biosintesis Indole-3- Acetic Acid (Soesanto, 2000). Chitraselvi et al.
(2015) menyatakan bahwa bakteri yang memproduksi Indole-3- Acetic Acid pada
fase pertumbuhan stasionernya ternyata juga memiliki kemampuan sebagai
penambat nitrogen. Nitrogen yang ditambat oleh bakteri akan terakumulasi pada
tanaman yang diaplikasikan dengan bakteri tersebut. Akumulasi nitrogen pada
tanaman terindikasikan dalam hijau daun yang juga manifestasi kesuburan
tanaman. Berdasarkan hal ini maka tanaman bawang merah yang diaplikasikan
dengan P. fluorescens diharapkan dapat menjadi sinyal adanya pertambahan
kesuburan tanaman. Demikian juga mikroorganisme berupa jamur Trichoderma
sp diindikasikan juga berperan dalam memproduksi Indole-3- Acetic Acid (Feng
Yuetal., 2015)

Selanjutnya indikasi warna hijau tanaman kurang didatangi oleh
arthropoda (serangga) karena stimulus warna hijau bukan menyerupai warna
polen bunga yang dipreferensi oleh serangga (Hakim et al, 2016).  Oleh karena
itu dalam penelitian ini selain mengamati gejala penyakit moler berupa daun
bawang merah yang melintir berwarna kekuningan, diamati juga adanya faktor
pembatas lain pada  produktivitas bawang merah yang berupa serangga
Spodoptera exigua, Thrips tabaci, Liriomyza chinensis, maupun Agrotis ipsilon
(Sasmito, 2010). Tingkat keragaman jenis serangga memiliki peran yang penting
bagi kestabilan di dalam ekosistem. Keanekaragaman jenis adalah sifat
komunitas yang memperlihatkan tingkat keanekaragaman jenis organisme yang
ada di dalamnya. Keanekaragaman hayati serangga berpengaruh terhadap
kuantitas dan kualitas produk pertanian yang dihasilkan (Putra, 1994).

Tujuan dari penelitian ini adalah  mengetahui pengaruh aplikasi
Pseudomonas fluorescens terhadap intensitas penyakit moler, dan mengetahui
pengaruh aplikasi Pseudomonas fluorescens terhadap keragaman serangga pada

tanaman bawang merah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2018 sampai dengan bulan
Agustus 2018 di Labarotarium Hama dan Penyakit Tumbuhan dan di
Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Percobaan dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan empat perlakuan
dan tiga ulangan. Perbedaan perlakuan dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan
Uji Beda Nyata Terkecil taraf kepercayaan 95%.

Pengaplikasian suspensi bakteri P. fluorescens dilakukan saat perendaman
umbi bawang merah varietas Bima Brebes sebelum penanamannya mengingat
bahwa metabolit sekunder berupa IAA akan diproduksi bakteri di fase stasioner
pertumbuhannya. Menurut Edisaputra (2005) bahwa perlindungan melalui umbi
merupakan cara yang efektif dalam menekan intensitas penyakit. Perlakuan
perendaman umbi bawang merah ke dalam suspensi P. fluorescens selama 30
menit dengan kerapatan sel P. fluorescens sebesar 10° cfu/ml.

Hari kemunculan gejala penyakit moler diamati dengan cara mengamati
awal munculnya gejala penyakit moler sejak penanaman hingga tanaman
bergejala. Indikasi gejala yang tampak yaitu terdapat daun yang menguning dan
terpelintir.

Keterjadian penyakit diamati setiap minggu sejak munculnya gejala
sampai menjelang panen. Berdasarkan sifat penyakit yang sistemik maka
intensitas penyakit dihitung dengan rumus (Korlina & Baswarsiati, 1995) :

P’t=%x1l]l]%

Keterangan: Pt : Intensitas penyakit (%)

n :Jumlah tanaman yang terinfeksi atau bergejala

N : Jumlah total tanaman yang diamati

Keragaman serangga pada tanaman bawang merah diamati dengan

memerangkap serangga menggunakan pitfall dan sweep net dengan interval
pengamatan 1 minggu sekali Alat pitfall diletakkan pada bagian tengah dan
bagian pinggir tiap petak percobaan, sedangkan sweep net digunakan dengan
melakukan 2 ayunan ganda. Serangga Yyang terkumpul diidentifikasi di

laboratorium hama tumbuhan.
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Hasil identifikasi serangga dihitung indeks keragamannya. Indeks
keragaman jenis digunakan untuk membandingkan tinggi dan rendahnya
keragaman jenis serangga tersebut dengan Indeks Shanon-Weiner (H’) pada Tabel

1 dengan rumus:

H =-Xpilnpi
. ni
pI_N

Keterangan : H” : Indeks keragaman Shanon-Weiner
pi : Pembanding jumlah individu suatu jenis dengan keseluruhan
jenis (ni/N)
Ni : Jumlah individu jenis ke 1

N : Total individu semua jenis

Tabel 1. Kriteria indeks keragaman (H”)

Nilai Indeks o
Kriteria

Shanon

<1 Keragaman rendah, penyebaran jumlah individu tiap spesies rendah
dan kesetabilan komunitas rendah

1-3 Keragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap spesies sedang
dan kesetabilan komunitas sedang

>3 Keragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies ringgi

dan kesetabilan komunitas tinggi

Sumber : Krebs (1978)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata
terhadap hari kemunculan gejala penyakit moler (Tabel 2). Hari kemunculan
gejala moler pada kontrol (P0O), perlakuan kombinasi P. fluorescens dan
Trichoderma sp (P1), perlakuan P. fluorescens (P2) dan perlakuan Trichoderma

sp (P3) masing-masing tidak berbeda nyata.
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap hari kemunculan gejala penyakit moler

Perlakuan Rata-rata hari kemunculan gejala
PO 26,28

P1 21,50

P2 31,50

P3 24,56

F Tabel = 4,76

F hitung = 3,12

Keterangan : Nilai tengah yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata (Uji BNT : 0,05), tn = nyata, PO = Kontrol,
P1= P. fluorescens dan Trichoderma sp, P2= P. florescens,
P3= Trichoderma sp

Berbeda pada analisis ragam keterjadian penyakit moler pada 21 hingga 49
hst menunjukkan bahwa aplikasi Plant Growth Promoting Bacteria berpengaruh
nyata. Pada 21 hst, keterjadian penyakit moler pada tanaman bawang merah
kontrol berbeda dengan keterjadian penyakit pada tanaman bawang merah yang
diberi perlakuan. Perlakuan kombinasi P. fluorescens dan Trichoderma sp (P1)
menunjukkan keterjadian moler 1,33 %, perlakuan P. fluorescens (P2) belum
memunculkan gejala moler sedangkan perlakuan Trichoderma sp (P3)
menyebabkan keterjadian moler sebesar 2,67%.

Demikian juga keterjadian penyakit moler pada bawang merah 28 hst
hingga 49 hst menunjukan bahwa pada tanaman kontrol berbeda dengan tanaman
yang diberi perlakuan kombinasi P. fluorescens dan Trichoderma sp (P1),
perlakuan P. fluorescens (P2) yang mulai muncul gejala dan juga perlakuan
Trichoderma sp (P3). Keterjadian penyakit moler dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan Plant Growth Promoting Bacteria terhadap

keterjadian penyakit moler

Keterjadian Penyakit Moler (%)

Perlakuan

21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst
PO 6,67 a 10,67 a 13,33 a 16 a 1867 a
P1 1,33 b 1,33 b 2,67 b 267 b 267 b
P2 0,00 b 1,33 b 2,67 b 400 b 400 b
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Keterjadian Penyakit Moler (%)

Perlakuan

21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst
P3 2,67 ab 2,67 b 5,33 b 800 ab 800 b
F Tabel = 4,76 4,76 4,76 4,76 4,76

F hitung = 5,09 * 10,46 * 13,23 * 623 * 826 *

Keterangan : Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata (BNT 0,05)
hst = Hari setelah tanam, * = Berbeda nyata, PO = Kontrol,
P1=P. fluorescens dan Trichoderma sp, P2= P. florescens,

P3= Trichoderma sp

Selain keterjadian penyakit moler maka diamati adanya jumlah famili dan
jumlah individu serangga pada pertanaman bawang merah pada minggu ke 1

hingga ke 7 umur tanaman bawang merah disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah famili dan jumlah individu serangga yang diidentifikasi dari

pertanaman bawang merah

Hasil serangga yang didapat minggu ke-

Perlakuan Jumlah famili Jumlah Individu (ekor)

1 2 3 456 7|1 2 3 4 5 6 7
PO 56 555 3 4 33 69 24 34 53 28 37
P1 2 25326 3 3 57 29 20 18 34 21
P2 4 5 4 3 45 5 43 54 27 25 11 23 34
P3 4 75 4 2 5 4 27 63 38 29 12 27 37

Keterangan :P0O = Kontrol, P1= P. fluorescens dan Trichoderma sp,

P2=P. florescens, P3= Trichoderma sp

Jumlah famili serangga berfluktuasi dari minggu ke minggu pertanaman
bawang merah. Pada minggu ke 1, jumlah famili serangga yang ada pada
bawang merah kontrol (PO) ada 5 macam, ada 4 famili serangga pada bawang

merah dengan aplikasi P. fluorescens (P2) dan Trichoderma sp ( P3), kemudian
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ada 2 famili serangga pada bawang merah yang diaplikasi dengan P. fluorescens
dan Trichoderma sp ( P1). Pada minggu ke 2 terjadi pergeseran jumlah famili
yaitu 7 famili serangga pada perlakuan Trichoderma sp (P3), diikuti dengan 6
famili serangga pada bawang merah kontrol (PO) dan selanjutnya terdapat 5 famili
serangga pada perlakuan P.fluorescens (P2) dan 2 famili serangga pada perlakuan
P. fluorescens dan Trichoderma sp P1. Pada minggu ke 3 terjadi persamaan
jumlah famili serangga pada tanaman sakit (PO), P.fluorescens dan Trichoderma
sp (P1) dan perlakuan Trichoderma sp (P3) yang memiliki jumlah 5 famili
serangga, diikuti dengan 4 famili serangga pada bawang merah perlakuan P.
fluorescens (P2). Pada minggu ke 4, jumlah famili serangga yang ada pada
tanaman bawang merah sakit (PO) ada 5 macam, ada 4 famili serangga pada
perlakuan Trichoderma sp (P3), kemudian ada 3 famili serangga pada perlakuan
P. fluorescens dan Trichoderma sp (P1) dan perlakuan P.fluorescens (P2). Pada
minggu ke 5 terjadi pergeseran jumlah famili yaitu ada 5 famili serangga pada
bawang merah kontrol (P0), diikuti dengan 4 famili serangga pada perlakuan P.
fluorescens (P2) kemudian diikuti dengan perlakuan P. fluorescens dan
Trichoderma sp (P1) dan Trichoderma sp (P3) yang memiliki jumlah 3 famili
serangga.  Pada minggu ke 6 jumlah famili serangga yaitu 6 macam pada
perlakuan P. fluorescens dan Trichoderma sp (P1) diikuti dengan 4 famili
serangga pada perlakuan P. fluorescens (P2) dan Trichoderma sp (P3) kemudian
ada 3 famili serangga pada bawang merah kontrol (P0O). Pada minggu ke 7
jumlah famili serangga yaitu 5 macam pada perlakuan P. fluorescens (P2) diikuti
dengan 4 famili serangga pada bawang merah kontrol (PO) dan perlakuan
Trichoderma sp (P3) kemudian ada 3 famili pada perlakuan P. fluorescens dan
Trichoderma sp (P1).

Jumlah individu serangga yang didapatkan juga berfluktuasi dari minggu
ke minggu umur pertanaman bawang merah. Pada minggu ke 1 jumlah individu
serangga Yaitu 43 serangga pada perlakuan P. fluorescens (P2) diikuti dengan 34
individu serangga pada perlakuan P. fluorescens dan Trichoderma sp (P1) ,
kemudian diikuti dengan 33 individu serangga pada bawang merah kontrol (PO)
dan terakhir diikuti dengan 27 individu serangga pada perlakuan Trichoderma sp

(P3). Pada minggu ke 2 terjadi pergeseran jumlah individu serangga yaitu 69
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serangga pada bawang merah kontrol (P0), diikuti dengan 63 individu serangga
pada perlakuan Trichoderma sp (P3), kemudian diikuti dengan 57 individu
serangga pada perlakuan P. fluorescens dan Trichoderma sp (P1) dan selanjutnya
diikuti dengan 54 individu serangga pada perlakuan P. fluorescens (P2). Pada
minggu ke 3 jumlah individu serangga yaitu 38 serangga pada perlakuan
Trichoderma sp (P3), diikuti dengan 29 individu serangga pada peerlakuan P.
fluorescens dan Trichoderma sp (P1), kemudian diikuti dengan 27 individu
serangga pada perlakuan P. fluorescens (P2) dan selanjutnya diikuti dengan 24
individu serangga pada bawang merah kontrol (P0). Pada minggu ke 4 jumlah
individu serangga yaitu 34 serangga pada bawang merah kontrol (P0), diikuti
dengan 29 individu serangga pada perlakuan Trichoderma sp (P3), kemudian
diikuti dengan 25 individu serangga pada perlakuan P. fluorescens (P2) dan
selanjutnya diikuti dengan 20 individu serangga pada perlakuan P. fluorescens
dan Trichoderma sp (P1). Pada minggu ke 5 jumlah individu serangga yaitu 53
serangga pada bawang merah kontrol (P0), diikuti dengan 18 individu serangga
pada perlakuan P. fluorescens dan Trichoderma sp (P1), kemudian diikuti dengan
12 individu serangga pada perlakuan Trichoderma sp (P3) dan selanjutnya diikuti
dengan 11 individu serangga pada perlakuan P. fluorescens (P2). Pada minggu ke
6 jumlah individu serangga yaitu 34 serangga perlakuan P. fluorescens dan
Trichoderma sp (P1), diikuti dengan 28 individu serangga pada bawang merah
kontrol (P0), kemudian diikuti dengan 27 individu serangga pada perlakuan
Trichoderma sp (P3) dan selanjutnya diikuti dengan 23 individu serangga pada
perlakuan P. fluorescens (P2). Pada minggu ke 7 jumlah individu serangga yaitu
37 serangga pada tanaman sakit (PO) dan perlakuan Trichoderma sp (P3), diikuti
dengan 34 individu serangga pada perlakuan P. fluorescens (P2), kemudian diikuti
dengan 25 individu serangga pada perlakuan P. fluorescens (P2) dan selanjutnya
diikuti dengan 21 individu serangga pada perlakuan P. fluorescens dan
Trichoderma sp (P1). Jumlah individu serangga tertinggi secara keseluruhan
minggu terdapat pada pertanaman bawang merah kontrol (P0O).

Indeks keragaman serangga menunjukan bahwa pada minggu 1 indeks
keragaman serangga bernilai rendah. Selanjutnya pada minggu ke 2 perlakuan

Trichoderma sp (P3) memiliki indeks keragaman dengan Kkriteria sedang.
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Kemudian pada minggu ke 3 tanaman bawang merah kontrol (PO) memiliki
indeks keragaman dengan kriteria sedang, sedangkan pada minggu ke 4 indeks
keragaman keseluruhan memiliki berkriteria rendah. Pada pengamatan minggu ke
5 perlakuan P. fluorescens (P2) memiliki indeks keragaman dengan Kkriteria
sedang, sedangkan pada pengamatan minggu ke 6 dan 7 indeks keragaman
keseluruhan memiliki kriteria rendah (Tabel 5).

Tabel 5. Indeks keragaman arthropoda serangga

Minggu ke-
Perlakuan
2 3 4 5 6 7
(PO) 0,70 0,86 1,04 0,94 0,50 0,71 0,67
(P1) 0,13 0,25 0,78 0,73 0,21 0,73 0,38
(P2) 0,57 0,50 0,66 0,33 1,12 0,78 0,55
(P3) 0,82 1,08 0,85 0,74 0,29 0,75 0,59

Keterangan :PO = Kontrol, P1= P. fluorescens dan Trichoderma sp,
P2=P. florescens, P3= Trichoderma sp

Bakteri P. fluorescens merupakan strain bakteri yang telah menunjukkan
kemampuannya di dalam mengendalikan patogen tanaman karena
kemampuannya menghasilkan antibiotika 2,4-diasetilfloroglusinol (Phl atau
DAPG) (Raaijmakers et al., 1998) dan menghasilkan siderofor (Alabouvette et al.,
1996), serta mampu mengolonisasi akar tanaman (Soesanto, 2000). Selain itu P.
fluorescens mempunyai sifat “Plant Growth Promoting Rhizobacteria” (PGPR)
(Soesanto, 2008). Bakteri P. fluorescens yang diaplikasikan diduga mampu
mengolonisasi akar tanaman sehingga menghambat infeksi patogen yang bersifat
tular tanah. Bakteri P. fluorescens yang mengolonisasi akar diduga mampu
berkompetisi dengan patogen dalam memperebutkan ion Fe**. Bakteri ini mampu
membentuk senyawa yang dapat mengikat atau mengkelat ion Fe**. sehingga
menjadi tidak tersedia bagi mikroorganisme lain termasuk patogen. Senyawa
tersebut disebut Siderofor. Siderofor akan mengikat ion besi (Fe**) yang tidak

larut, lalu ditranspor ke dalam sel dan direduksi menjadi Fe**. Akibatnya, ion
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tersebut jumlahnya terbatas (Neilands et al., 1986). Menurut Kloepper et al.
(1980), jamur patogen seperti F. oxysporum tidak menunjukan kemampuan
menghasilkan siderofor jenis yang sama dengan yang dihasilkan oleh bakteri P.
fluorescens sehingga patogen mengalami kahat unsur besi, yang menyebabkan
pertumbuhan patogen terhambat.

Bakteri P. fluorescens sebagai plant growth promoting rhizobacteria
(PGPR) dapat juga menghasilkan indole acetic acid (IAA) (Rahni, 2012),
melarutkan fosfat dan mengikat nitrogen (Jumadi et al., 2014). Berbagai
penelitian membuktikan P. fluorescens dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman padi (Anhar et al. 2011), jagung (Rahni, 2012), cabai (Soesanto et al.
2014), dan kedelai (Habazar et al. 2014).

Hasil indeks keragaman arthropoda serangga berubah-ubah atau fluktuatif
setiap minggunya. Hal ini disebabkan oleh pengaruh faktor lingkungan di
lapangan. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan Odum (1993) sebagaimana
diketahui bahwa indeks keragaman serangga pada ekosistem yang secara fisik
terkendali cenderung rendah. Penelitian ini mengindikasikan bahwa tanaman
bawang merah kontrol menunjukkan intensitas penyakit moler yang lebih tinggi
dibandingkan tanaman bawang merah yang diberi perlakuan plant growth
promoting bacteria sekaligus memiliki gejala daun terpelintir berwarna
kekuningan diduga menjadi stimulus serangga untuk mendatanginya.
Ketertarikan serangga kepada warna kuning diduga karena kemiripan warna polen
bunga menjelang masak. Warna kuning akan memberikan stimulus maksimal
yang terpantau oleh serangga (Hakim et al, 2016)

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh aplikasi
Pseudomonas fluorescens dapat menekan keterjadian penyakit moler dan aplikasi
Pseudomonas fluorescens memberikan indeks keragaman serangga yang rendah

pada pertanaman bawang merah.
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